Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial
Volume 2, Nomor 11, June 2025, P. 1-5

E-ISSN: 3025-6704

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.15509775

Analisis Implementasi Model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) Dalam Pembelajaran PKn Berbasis Media Interaktif SDN 1

Ambarawa

Lufiana Sifa Auralia?, Cenita Givia Intani?

ARTICLE INFO

Article history:

Received May 05, 2025

Revised May 10, 2025

Accepted May 19, 2025

Available online May 25, 2025

Kata Kunci:

Model Pembelajaran, Pembelajaran
PKN, Media Interaktif

Keywords:

Problem Based Learning, PKn Course,
Interactive Media

*Universitas Muhammadiyah Pringsewu

ABSTRAK

Penelitian ini dibuat untuk mengkaji Implementasi Model Problem
Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran PKn Berbasis Media
Interaktif. Pendekatan studi kasus yang digunakan dalam metodologi
kualitatif mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan
siswa dan guru di kelas. Hasil Penelitian mengungkapkan bahwa
pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan media interaktif yang
dilaksanakan melalui langkah-langkah dengan teratur, terutama
orientasi pada masalah, perumusan dan pemahaman masalah,
pengumpulan informasi dan eksplorasi, pengolahan dan analisis

informasi, penyusunan dan pemaparan solusirefleksi dan evaluasi
pembelajaran. Ternyata terdapat rintangan dalam implementasinya,
tidak mencukupi waktunya, sumber belajarnya kurang, dan
perbedaan kemampuan siswa. Dalam penelitian ini memberikan
pandangan terhadap pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) dalam pelajaran PKn yang memanfaatkan media
interaktif dan mengusulkan solusi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran yang berfokus pada masalah dengan memanfaatkan
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media interaktif di tingkat SD.

ABSTRACT

This study was conducted to examine the Implementation of the Problem Based Learning (PBL) Model in
Civics Learning Based on Interactive Media. The case study approach used in the qualitative methodology
collected data through in-depth interviews with students and teachers in the classroom. The results of the
study revealed that the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model in Civics learning using
interactive media was carried out through regular steps, especially orientation to the problem, formulation
and understanding of the problem, information collection and exploration, processing and analysis of
information, preparation and presentation of solutions, reflection and evaluation of learning. It turned out
that there were obstacles in its implementation, insufficient time, lack of learning resources, and differences
in student abilities. This study provides a view of the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
model in Civics lessons that utilize interactive media and proposes solutions to improve the effectiveness of
problem-focused learning by utilizing interactive media at the elementary school level.

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah pelajaran penting yang diajarkan di Sekolah Dasar.
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar memiliki arti penting bagi siswa pada pembentukan
pribadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewaji- ban untuk menjadi
warga negara Indonesia yang pintar, mahir dan berkepribadian yang ditetapkan dalam Pancasila dan UUD
1945 (Depdiknas, 2006: 97-104). Karena itu, pembelajaran PKn tidak hanya menekankan pada
pemahaman terhadap materi secara intelektual, tetapi menambah kemampuan berpikir Kritis, pemecahan
masalah, serta keaktifanya terhadap keterlibatan masyarakat, kebangsaan, dan kenegaraan. Yang menjadi
tantanganya yaitu sulit untuk membangkitkan minat siswa karena materi PKn sering disampaikan secara
monoton tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi atau kegiatan yang menyenangkan. Akibatnya,
siswa akan kehilangan minat dan mengalami kesulitan dalam merasakan atau menghayati nilai-nilai yang
terdapat dalam pelajaran PKn.

Mengatasi isu tersebut memerlukan model pembelajaran yang berbeda dan menekankan
keterlibatan siswa. Model pembelajaran dinilai cocok dalam mengatasi permasalahan ini yaitu Model PBL.
PBL merupakan model pembelajaran berpusat pada murid dengan cara mempertemukan mereka dengan
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rintangan yang murid temui di aktivitasnya. Maka dari itu, PBL adalah suatu model yang sanagat
menekankan pencarian akar persoalan dan penyelesaiannya (Abbudin, 2011:243). Implementasi model ini
di sekolah sangat efektif agar membentuk sikap kritis, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir siswa
secara mendalam terhadap permasalahan sosial yang ada dilingkungan peserta didik.

Meskipun model PBL dianggap berhasil untuk mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan
penyelesaian terhadap masalah, penggunaaan metode pembelajaran inovatif juga penting dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran intovatif perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran
yang menarik. Satriansyah (2016: 18) Media pembelajaran interaktif merupakan suatu metode yang dalam
proses pembelajaran memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Santosa dan Khotimah (2016:
238) menekankan bahwa media pembelajaran interaktif adalah sistem penyampaian materi ajar dengan
menyuguhkan rekaman video dengan kontrol komputer bagi para siswa, di mana mereka tidak hanya
mendengarkan, menonton video, serta mendengar suara. Namun, siswa diberikan kebebasan untuk
memberikan tanggapanya secara aktif. Penggunaan media interaktif untuk model ini pada materi PPKn
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan membuat siswa lebih aktif, berpikir kritis, serta
terlibat secara emosional dan intelektual dalam menyelesaikan masalah nyata seputar kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Keberhasilan penggunaan media interaktif dalam model (PBL) dalam pelajaran PKn didukung oleh
beberapa faktor penting. Pertama, ketersediaan teknologi seperti perangkat digital dan internet sangat
diperlukan agar media interaktif bisa digunakan secara optimal (Arsyad, 2011). Kedua, kompetensi guru
dalam mengelola dan mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran menjadi penentu utama
keberhasilan (Munir, 2012). Selain itu, motivasi siswa juga berpengaruh. Media interaktif yang menarik
dapat mendorong ketertarikan belajar dan keikutsertaan siswa dalam memecahkan masalah (Daryanto,
2014). Selanjutnya, desain pembelajaran harus kontekstual dan sesuai dengan isu nyata agar siswa lebih
terlibat secara aktif (Joyce & Weil, 2009). Terakhir, kesesuaian media dengan materi juga penting agar
media yang digunakan benar-benar mendukung pemahaman siswa terhadap nilai-nilai PPKn (Heinich et
al,, 2002). Secara keseluruhan, ketika faktor-faktor ini terpenuhi, media interaktif dan PBL dapat berjalan
sinergis dan membuat pembelajaran PPKn lebih efektif dan bermakna.

Landasan teori dalam penelitian ini merujuk pada pendekatan konstruktivisme dan kognitivisme.
Teori konstruktivisme menggarisbawahi bahwa siswa perlu berperan aktif dalam mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri, sementara teori kognitivisme fokus pada proses pengolahan informasi yang
terjadi dalam pikiran siswa, yang memungkinkan mereka untuk menyimpan, memproses, dan
menghubungkan pemahaman baru dengan jejak pengetahuan yang telah tertanam sebelumnya. Dimana
kedua teori tersebut menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana penerapan model PBL digunakan dalam
pembelajaran PKn dengan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah
Dasar. Penelitian sebelumnya oleh Wulandari dan Supriyadi (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan
model PBL yang berbantuan media interaktif berpotensi meningkatkan pencapaian belajar dan partisipasi
siswa dalam pelajaran kewarganegaraan.

Dengan menelaah penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dipadukan
dengan media interaktif pada kegiatan belajar Pendidikan Kewarganegaraan di jenjang sekolah dasar,
penelitian ini dimaksudkan guna menulusuri lebih luas tentang proses implementasi, tantangan yang
dihadapi, serta faktor-faktor yang dapat mendukung keberhasilannya. Temuan dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan wawasan bagi pihak sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD. Temuan empiris yang diperoleh
juga dapat memperkaya diskusi serta memberikan ide-ide baru dalam merancang metode belajar yang
lebih tepat serta sesuai dengan kondisi lokal. Pendidikan kewarganegaraan memiliki tingkat keterkaitan
yang makin meningkat pada situasi sosial yang kompleks di Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat lebih dipahami bagaimana penerapan PBL dengan media interaktif dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD, sekaligus untuk meningkatkan
peran dalam pembentukan kepribadian siswa sesuai dengan nilai -nilai Pancasila.

Melalui penerapan model PBL yang dilengkapi dengan media interaktif dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SD, diharapkan dapat menguak secara rinci mengenai perubahan yang
terjadi terhadap pengembangan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter warga negara. Model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) mendorong partisipasi langsung siswa terhadap masalah nyata serta
menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah (Savery, 2015). Dengan memanfaatkan media interaktif
dalam proses belajar, siswa dapat lebih mudah memahami fenomena sosial, gejolak politik, serta persoalan
hukum yang berkembang di sekitar individu, serta mampu menghubungkannya dengan nilai-nilai
kewarganegaraan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai kelanjutan dari sorotan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan utama dari kajian ini
untuk menganalisis penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran PKn berbasis
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media interaktif. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi tahap persiapan, implementasi,
dan hasil dari penerapan model PBL dengan media interaktif. Selain dari penjelasan di atas, studi ini juga
akan mengungkap kendala yang muncul dan faktor pendukung yang berperan dalam keberhasilan
penerapan model PBL dengan media interaktif dalam pembelajaran PKn.

METODE

Pada Penelitian, metode kualitatif menggunakan metode studi kasus serta kajian literatur. Proses
mengumpulkan data lewat pengamatan langsung serta wawancara terhadap siswa dan guru di SD Negri 1
Ambarawa. Subjek dalam penelitian ini terdiri guru yang mengajar PKn dan siswa SD. Informasi yang
diperoleh dari pengamatan dan wawancara dianalisis dengan mendetail, lalu diolah menjadi informasi
yang terstruktur secara ilmiah. Hasil analisis ini juga didukung oleh studi pustaka yang mengacu pada
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan untuk memperkuat temuan dari lapangan. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap hasil dan temuan secara menyeluruh,
sehingga mampu memberikan pemahaman yang maksimal terhadap permasalahan yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai hasil dari proses observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SDN 1 Ambarawa,
diperoleh sejumlah temuan yang kemudian dianalisis untuk mengkaji implementasi model PBL dengan
media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD. Analisis ini mencakup tiga aspek
utama, yakni proses penerapan, tantangan yang dihadapi, serta faktor pendorong keberhasilan
pelaksanaan model tersebut. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar dalam memahami efektivitas PBL
dengan media interaktif dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Penjabaran lebih
lanjut dari ketiga aspek ini disampaikan sebagai berikut:

Proses Implementasi Model PBL Berbasis Media Interaktif

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, penerapan model PBL di
pembelajaran PKn berbasis media interaktif di sekolah dasar dilaksanakan melalui tahapan yang ssitematis
dan terstruktur. Pada tahap awal, guru memulai pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan nyata
atau isu-isu kewarganegaraan yang relevan dengan kehidupan siswa. Masalah tersebut biasanya diambil
dari kejadian di lingkungan sekitar atau peristiwa aktual yang sesuai dengan materi pelajaran. Setelah itu,
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 4 siswa dengan kemampuan
yang bervariasi, guna mendorong proses diskusi dan kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah. Dalam proses ini, guru mempunyai peran sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk
mengeksplorasi informasi, berpikir kritis, dan menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. Pada
tahap selanjutnya, siswa diminta menyusun dan menyampaikan hasil temuannya dalam bentuk laporan
tertulis, produk kreatif, atau presentasi. Selama proses ini, media interaktif dimanfaatkan untuk
mendukung pemahaman siswa terhadap topik yang dibahas dan membantu mereka mengaitkannya
dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Guru tetap mendampingi untuk memberikan
arahan dan umpan balik, serta memastikan setiap kelompok mengikuti tahapan pemecahan masalah
dengan baik.

Dari proses wawancara dan observasi menunjukkan bahwa implementasi model PBL dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar dilakukan melalui tahapan yang
sistematis. Tahapan-tahapan ini meliputi: orientasi terhadap permasalahan, pengorganisasian siswa untuk
pembelajaran, membimbing pemeriksaan individu ataupun kelompok, pengembangan dan presentasi
tugas, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap awal, guru memperkenalkan
permasalahan nyata yang relevan atau berkaitan dengan kehidupan siswa, sehingga mendorong
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengacu pada pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks nyata yang dikemukakan oleh Elaine B. Johnson (2002), menurutnya
pembelajaran menjadi terasa berarti ketika relevan dengan keadaan dunia nyata siswa.

Kemudian, di tahap pengorganisasian siswa untuk pembelajaran, guru membentuk beberapa
kelompok kecil dengan siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk membantu mereka
belajar bersama. Tujuannya adalah agar mereka bisa berdiskusi dan bekerja sama. Robert E. Slavin (2014)
juga mengatakan bahwa belajar berkelompok dengan teman yang berbeda kemampuan dapat
meningkatkan nilai akademis dan kemampuan bersosialisasi siswa.

Kendala-Kendala Dalam Penerapan Model PBL Berbasis Media Interaktif

Dalam penerapan model PBL yang dipadukan bersama media interaktif pada pembelajaran PKn di
SDN 1 Ambarawa, ditemukan sejumlah kendala yang memengarubhi efektivitas implementasinya. Salah satu
kendala yang dihadapi ialah keterbatasan waktu pelaksanaan. Proses pembelajaran dengan model PBL
memerlukan waktu yang tidak sebentar, mulai dari pengenalan masalah, diskusi kelompok, penyelidikan,
hingga presentasi hasil. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri, mengingat waktu yang dialokasikan
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untuk mata pelajaran PKn cukup terbatas dan sering kali berbenturan dengan kebutuhan pembelajaran
lain.

Selain itu, meskipun fasilitas media seperti LCD tersedia di sekolah, penggunaannya belum merata
di semua ruang kelas. Tidak semua kelas memiliki akses langsung terhadap LCD, sehingga guru harus
mengatur waktu penggunaan secara bergantian, yang berdampak pada efektivitas pelaksanaan
pembelajaran.. Ketimpangan fasilitas ini menjadi salah satu hambatan dalam menerapkan model PBL yang
efektif dan konsisten di semua kelas.

Kendala lain yang turut memengaruhi adalah variasi kemampuan siswa dalam satu kelas. Guru
menghadapi tantangan untuk mengatur dinamika kelompok agar seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif,
karena siswa memiliki kebutuhan dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Peserta didik dengan pemahaman yang lebih lambat terkadang mengalami kesulitan dalam
mengikuti alur penyelidikan yang dituntut oleh model PBL. Menurut Tomlinson (2001), pembelajaran
diferensiasi menekankan perlunya menyesuaikan konten, proses, maupun produk pembelajaran dengan
kebutuhan, kesiapan, dan minat belajar siswa yang berbeda-beda.

Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Penerapan Model PBL Berbasis Media Interaktif

Di samping tantangan yang ada, penelitian ini juga menemukan sejumlah elemen yang mendukung
suksesnya implementasi model PBL secara ilmiah. berbasis media interaktif. Faktor-faktor ini berkaitan
erat dengan aspek sumber daya manusia dan lingkungan belajar . Kompetensi pedagogik dan profesional
guru menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan pelaksanaan PBL. Guru-guru di SDN 1 Ambarawa
telah memiliki pemahaman mendalam tentang strategi pembelajaran berbasis masalah serta keterampilan
dalam memandu diskusi, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi proses penyelidikan siswa secara
sistematis. Menurut Joyce, Weil & Calhoun (2011), keberhasilan penerapan suatu model pembelajaran
sangat tergantung pada kesiapan guru dalam menerapkannya secara konsisten dan kontekstual. Guru yang
mampu berperan sebagai fasilitator akan lebih efektif mendorong pengetahuan siswa.

Kedua, dukungan orang tua menjadi kekuatan tambahan dalam mengoptimalkan pembelajaran. Di
SDN 1 Ambarawa, banyak orang tua yang mendukung aktivitas pembelajaran berbasis proyek atau
pemecahan masalah dengan mendorong anak untuk berdiskusi di rumah atau memberikan masukan
terhadap hasil karya siswa. Epstein (2002) menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dalam proses
pendidikan meningkatkan motivasi dan tanggung jawab belajar siswa, terutama dalam pembelajaran
berbasis tugas otentik seperti PBL.

Selain itu, kondisi pembelajaran yang kondusif juga sangat mendukung ruang kelas yang
menyenangkan, penataan tempat duduk yang fleksibel, serta tersedianya area diskusi membuat siswa lebih
mudah berinteraksi dan berdiskusi selama proses pemecahan masalah. Menurut teori lingkungan belajar
dari Fraser (1994), desain fisik dan suasana kelas yang positif dapat meningkatkan interaksi sosial,
keterlibatan siswa, dan kepercayaan diri mereka dalam mengekspresikan ide. Faktor-faktor tersebut
menghasilkan lingkungan belajar yang mendorong anak-anak agar menganalisis, berkolaborasi, dan
mencari jalan keluar secara mandiri sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Hal ini didukung oleh temuan studi yang telah dilaksanakan oleh Nurlaili (2021), yang
menunjukkan keterampilan guru dalam memfasilitasi PBL berbasis media digital berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir kritis serta keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Dengan menggabungkan hasil-hasil penelitian terdahulu dan temuan dalam
implementasi di SDN 1 Ambarawa, maka semakin jelas bahwa keberhasilan model PBL tidak hanya
bertumpu pada sarana teknologi, tetapi juga pada kualitas interaksi pedagogis dan dukungan ekosistem
pembelajaran yang inklusif.

Hasil-hasil dari penelitian ini juga konsisten dengan teori konstruktivisme sosial yang
dikembangkan oleh Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial dan pengalaman langsung dalam konteks yang bermakna.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari penjelasan yang sudah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan model (PBL) di dalam Pembelajaran PKn di SD perlu dilakukan dan harus mempertimbangkan
beberapa faktor yang penting sekali. Hal yang harus diperhatikan ialah mengikuti langkah-langkah
pembelajaran secara teratur, yang mencakup memberikan orientasi mengenai masalah, mengatur siswa
untuk mempelajari, mengarahkan penelitian baik secara pribadi maupun tim, meningkatkan dan
mempresentasikan karya, melakukan analisis dan penilaian mengenai langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu pelaksanaan harus sesuai terhadap tahapan tersebut, keberhasilan
penerapan PBL juga bergantung pada kesadaran terhadap hambatan-hambatan yang mungkin muncul,
seperti keterbatasan waktu atau ketersediaan fasilitas. Di sisi lain, faktor-faktor pendukung seperti
kompetensi guru, keterlibatan orang tua, serta lingkungan belajar yang baik juga turut berperan besar

Socius E-ISSN:3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2 No. 11 Tahun 2025, P.1-5

dalam menunjang efektivitas pembelajaran. Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut,
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar menggunakan model PBL berbasis media interaktif dapat terlaksana
secara optimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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